
[bookmark: TINJAUAN_PUSTAKA][bookmark: _bookmark16]BAB II TINJAUAN PUSTAKA


1.1 [bookmark: 2.1_Pengertian_Penerapan][bookmark: _bookmark17]Pengertian Penerapan
Menurut beberapa ahli berpendapat bahwa, penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan hal lain untuk mencapai tujuan tertentu dan untuk suatu kepentingan yang diinginkan oleh suatu kelompok atau golongan yang telah terencana dan tersusun sebelumnya.
Pengertian Penerapan Menurut J.S Badudu dan Sutan Mohammad Zain (1996), penerapan adalah hal, cara atau hasil. Adapun menurut Lukman Ali (2011), penerapan adalah mempraktekkan atau memasangkan. Penerapan dapat juga diartikan sebagai pelaksanaan. Sedangkan Riant Nugroho (2014), penerapan pada prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang dinginkan.
Berdasarkan pengertian-pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa penerapan adalah suatu perbuatan atau pelaksanaan yang berlandaskan teori dan metode untuk mencapai tujuan dan kepentingan tertentu.
1.2 [bookmark: 2.2_Pengertian_Sistem][bookmark: _bookmark18]Pengertian Sistem
Menurut Sukamto, dkk (2016) suatu sistem adalah jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpulan bersama-sama untuk melakukan sesuatu kegiatan atau menyelesaikan suatu sasaran tertentu. Adapun menurut Abdul Kadir (2014), sistem merupakan sekumpulan elemen yang saling terkait atau terpadu yang dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut Fatansyah (2015), bahwa sistem adalah sebuah
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tatanan (keterpaduan) yang terdiri atas sejumlah komponen fungsional (dengan satuan fungsi tugas khusus) yang saling berhubungan dan secara bersama-sama bertujuan untuk memenuhi suatu proses tertentu.
Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa sistem merupakan sekumpulan elemen, jaringan kerja, serta tatanan atas sejumlah komponen fungsional yang saling berhubungan guna mencapai tujuan yang diharapkan. Sistem Elektronik sesuai dengan Peraturan Bupati Blitar No. 77 tahun 2022 pasal 1 ayat (7) adalah serangkaian perangkat dan prosedur elektronik yang berfungsi mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisis, menyimpan, penampilkan, mengumumkan mengirimkan, dan/atau menyebarkan informasi elektronik.
1.2.1 [bookmark: 2.2.1_Karakteristik_Sistem][bookmark: _bookmark19]Karakteristik Sistem
Dalam sebuah sistem, sistem memiliki karakteristik sistem atau ciri-ciri sistem. Berikut merupakan karakteristik sistem menurut (Hutahaean, 2015) yaitu:
a. Komponen Sistem (Component System)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen-komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan komponen sistem terdiri dari komponen yang berupa subsistem atau bagian-bagian dari sistem.
b. Batasan Sistem (Boundary System)

Batasan sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lain atau dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang





sebagai suatu kesatuan. Batasan suatu sistem menunjukan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut.
c. Lingkungan Luar Sistem (Environment System)
Lingkungan luar sistem adalah diluar batasan sistem yang mempengaruhi operasi sitem. Lingkungan dapat bersifat menguntungkan yang harus tetap dijaga dan merugikan yang harus dijaga dan dikendalikan, kalau tidak akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.
d. Penghubung Sistem (Interface system)

Penghubung sistem merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari subsistem ke subsistem lain. Keluaran (output) dari subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lain melalui penghubung.
e. Masukkan Sistem (Input System)

Masukan adalah energi yang dimasukkan kedalam sistem, yang dapat berupa perawatan (Maintenance Input).
f. Keluaran Sistem (Output System)

Keluaran sistem adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna sisa pembuangan.
g. Pengolahan Sistem (Process System)

Suatu sistem menjadi bagian pengolahan yang akan merubah masukkan menjadi keluaran. Sistem produksi akan mengolah bahan
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baku menjadi bahan jadi, sistem akuntansi akan mengolah data menjadi laporanlaporan keuangan.
h. Sasaran Sistem (Objective System)
Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Sasaran dari sistem sangat menetukan input yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
1.2.2 [bookmark: 2.2.2_Klasifikasi_Sistem][bookmark: _bookmark20]Klasifikasi Sistem
Sistem yaitu merupakan suatu bentuk integrasi antara satu komponen dengan komponen lain karena sistem memiliki sasaran yang berbeda untuk setiap kasus yang terjadi di dalam sistem tersebut. Oleh karena itu sistem diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan seperti:
a. Sistem abstrak dan sistem fisik.

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide- ide yang tidak tampak secara fisik, misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran tentang hubungan antara manusia dengan Tuhan. Sedangkan sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik, seperti sistem komputer, sistem produksi, sistem penjualan, sistem administrasi, dan lain sebagainya.
b. Sistem alamiah dan sistem buatan manusia.

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam dan pergantian musim. Sedangkan sistem buatan manusia yaitu sistem yang melibatkan hubungan hubungan manusia



dengan mesin, yang disebut dengan human machine system. Contohnya sistem informasi berbasis komputer, karena mengkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.
c. Sistem deterministik dan sistem probabilistik.
Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut sistem deterministik. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer yang dijalankan. Sedangkan sistem yang bersifat probabilistik adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi, karena mengandung unsur probabilitas.
d. Sistem terbuka dan sistem tertutup

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa ada campur tangan dari pihak luar. Sedangankan sistem terbuka merupakan sistem yang berhubungan dan dipengaruhi oleh lingkungan luarnya, yang menerima masukan dan menghasilkan keluaran untuk subsistem lainnya.
1.3 [bookmark: 2.3_Pengertian_Retribusi][bookmark: _bookmark21]Pengertian Retribusi
Terdapat banyak pengertian dari retribusi menurut para ahli diantaranya Siahaan (2013), menyatakan bahwa retribusi daerah, yang selanjutnya disebut retribusi yaitu pemungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus di sediakan dan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Halim



(2007), retribusi juga dapat diartikan sebagai pungutan yang dilakukan oleh pemerintah sebagai akibat adanya kontra prestasi yang diberikan oleh Pemda/pembayaran tersebut didasarkan atas prestasi/pelayanan yang diberikan Pemda yang langsung dinikmati secara perseorangan oleh warga masyarakat dan pelaksanaannya didasarkan atas peraturan yang berlaku. Menurut Munawir (1997), retribusi merupakan iuran kepada pemerintah yang dapat dipaksakan dan jasa balik secara langsung dapat ditunjuk.
Menurut Pasal 1 ayat (28) UU No. 34 Tahun 2000, retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Dapat diambil kesimpulan bahwa retribusi merupakan iuran yang wajib dibayaran kepada pemerintah atas jasa atau pemberian izin tertentu serta pelayanan yang diterima perseorangan atau badan.
Retribusi daerah menurut UU No. 34 tahun 2000 dan Peraturan Pemerintah No. 66 tahun 2001 tentang Retribusi Daerah dapat dikelompokkan menjadi 3 (tiga) yaitu retribusi jasa umum, retribusi jasa usaha, dan retribusi perizinan tertentu.
1.3.1 [bookmark: 2.3.1_Retribusi_Jasa_Umum][bookmark: _bookmark22]Retribusi Jasa Umum
Retribusi jasa umum, yaitu merupakan retribusi atas jasa yang disediakan atau diberikan oleh pemerintah daerah untuk tujuan kepentingan dan kemanfaatan umum serta dapat dinikmati oleh orang pribadi atau badan. Jenis-jenis retribusi jasa umum terdiri dari:
1) Retribusi Pelayanan Kesehatan



2) Retribusi Pelayanan Persampahan/Kesehatan

3) Retribusi Penggantian Biaya Cetak Kartu Tanda Penduduk dan Akte Catatan Sipil
4) Retribusi Pelayanan Pemakaman dan Pengabuan Mayat
5) Retribusi Pelayanan Parkir di Tepi Jalan Umum

6) Retribusi Pelayanan Pasar

7) Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor

8) Retribusi Pemeriksaan Alat Pemadam Kebakaran

9) Retribusi Pengujian Kapal Perikanan

1.3.2 [bookmark: 2.3.2_Retribusi_Jasa_Usaha][bookmark: _bookmark23]Retribusi Jasa Usaha
Retribusi jasa usaha, yaitu adalah retribusi atas jasa yang disediakan oleh pemerintah daerah dengan menganut prinsip komersial karena pada dasarnya dapat pula disediakan oleh sektor swasta. Jenis- jenis retribusi jasa usaha terdiri dari:
1) Retribusi Pemakaian Kekayaan Daerah

2) Retribusi Pasar Grosir dan/atau Pertokoan

3) Retribusi Tempat Pelelangan

4) Retribusi Terminal

5) Retribusi Tempat Khusus Parkir

6) Retribusi Tempat Penginapan/Pesanggahan/Villa

7) Retribusi Penyedotan Kakus

8) Retribusi Rumah Potong Hewan

9) Retribusi Pelayanan Pelabuhan Kapal

10) Retribusi tempat Rekreasi dan Olah Raga



11) Retribusi Penyebrangan di Atas Air

12) Retribusi Pengolahan Limbah Cair
13) Retribusi Penjualan Produksi Usaha Daerah

1.3.3 [bookmark: 2.3.3_Retribusi_Perizinan_Tertentu][bookmark: _bookmark24]Retribusi Perizinan Tertentu
Retribusi perizinan tertentu, yaitu retribusi atas kegiatan tertentu pemerintah daerah dalam rangka pemberian izin kepada orang pribadi atau badan yang dimaksudkan untuk pembinaan, pengaturan, pengendalian dan pengawasan atas kegiatan pemanfaatan ruang, penggunaan sumber daya alam, barang, prasarana, sarana, atau fasilitas tertentu guna melindungi kepentingan umum dan menjaga kelestarian lingkungan. Jenis-jenis retribusi perizinan tertentu terdiri dari:
1) Retribusi Izin Mendirikan Bangunan

2) Retribusi Izin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol

3) Retribusi Izin Gangguan

4) Retribusi Izin Trayek

1.4 [bookmark: 2.4_Pengertian_E-Retribusi_Pasar][bookmark: _bookmark25]Pengertian E-Retribusi Pasar
Berdasarkan Peraturan Bupati Blitar No. 5 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Pasar Rakyat, Pusat Perbelanjaan, dan Toko Swalayan menyatakan bahwa Pasar Rakyat adalah pasar yang dibangun dan dikelola oleh Pemerintah Daerah, pemerintah desa, swasta, badan usaha milik negaradan badan usaha milik daerah termasuk kerja sama dengan swasta dengan tempat usaha berupa toko, kios, los, dan tenda yang dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil, menengah, swadaya masyarakat atau koperasi dengan



usaha skala kecil, modal kecil dan dengan proses jual beli barang dagangan melalui tawar menawar.
Adapun beberapa pengertian retribusi pasar menurut para ahli diantaranya. Menurut Ahmad Yani, (2013) mendefinisikan bahwa retribusi pasar merupakan fasilitas pasar tradisional/sederhana berupa peralatan, los yang dikelola pemerintahan daerah, dan khusus disediakan untuk pedagang, tidak termasuk yang dikelola oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), dan pihak swasta. Sedangkan menurut Mahmudi, (2010) retribusi pasar adalah pungutan sebagai pembayaran atas penggunaan, pemakaian dan pemanfaatan kios, los atau toko di kawasan pasar dan tempat pedagangan umum yang disediakan oleh pemerintah daerah. Jenis pasar yang dapat dikenakan retribusi pelayanan pasar meliputi pasar umum dan pasar hewan.
Sesuai dengan Peraturan Bupati Blitar No. 77 tahun 2022 pasal 1 ayat

(8) e-retribusi pasar adalah program pembayaran retribusi pembayaran pasar yang dilakukan melalui sistem elektronik. Jadi E-Retribusi adalah suatu sistem informasi manajemen transaksi secara eletronik yang disediakan oleh Pemerintah Daerah. Sistem E-Retribusi Pasar merupakan pembayaran retribusi pasar secara elektronik dengan menggunakan sistem scan barcode, hal ini dinilai lebih aman, efisien, serta mengurangi kebocoran data dan dana retribusi.



1.5 [bookmark: 2.5_Pengertian_Peningkatan][bookmark: _bookmark26]Pengertian Peningkatan
Menurut Adi.S, (2016) peningkatan adalah Peningkatan berasal dari kata tingkat. Yang berarti lapis atau lapisan dari sesuatu yang kemudian membentuk susunan. Peningkatan adalah usaha untuk membuat sesuatu menjadi lebih baik dari pada sebelumnya.
Menurut Moeliono, (2005) Peningkatan adalah Sebuah cara atau usaha yang dilakukan untuk mendapatkan keterampilan atau kemampuan menjadi lebih baik. Secara umum, peningkatan merupakan upaya untuk menambah derajat, tingkat, dan kualitas maupun kuantitas.
Dari pengertian diatas maka pengertian peningkatan adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendapatkan kemampuan atau keterampilan menjadi lebih baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.
1.6 [bookmark: 2.6_Pendapatan_Asli_Daerah_(PAD)][bookmark: _bookmark27]Pendapatan Asli Daerah (PAD)
Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan pendapatan daerah yang bersumber dari hasil pajak daerah, hasil retrebusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah, yang bertujuan untuk memberikan kelulusan pada daerah dalam menggali pendanaan dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan asas disentralisasi.
Menurut Halim (2016), Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber dalam wilayahnya sendiri yang dipungut berdasarkan peraturan daerah sesuai dengan peraturan perundangundangan yang berlaku. Sedangkan menurut Mardiasmo (2018),Peningkatan Asli Daerah (PAD) adalah penerimaan yang bersumber



dari sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, dan lain-lain pendapatan asli daerah yang sah.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa PAD merupakan segala pendapatan daerah yang diperoleh daerah dari sumber- sumber dalam wilayahnya sendiri meliputi sektor pajak daerah, retribusi daerah, hasil perusahaan milik daerah, dan lain-lain sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
1.7 [bookmark: 2.7_Hubungan_Sistem_E-Retribusi_dengan_P][bookmark: _bookmark28]Hubungan Sistem E-Retribusi dengan PAD
Retribusi pasar adalah salah satu jenis retribusi daerah yang berasal dari kegiatan pemanfaatan pasar oleh pedagang. Pendapatan dari retribusi pasar merupakan salah satu sumber Pendapatan Asli Daerah (PAD) yang penting bagi pemerintah daerah. Hal ini dikarenakan retribusi pasar memiliki potensi yang cukup besar, mengingat pasar merupakan salah satu sarana penting dalam kegiatan perekonomian masyarakat.
Hubungan antara retribusi pasar dengan PAD dilihat dari sisi pemerintah daerah yaitu retribusi pasar merupakan salah satu sumber pendapatan yang dapat digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan daerah. Oleh karena itu, pemerintah daerah perlu mengoptimalkan potensi retribusi pasar untuk meningkatkan PAD. Semakin besar hasilnya berarti semakin besar pula peranan pajak daerah terhadap  Pendapatan  Asli  Daerah,  begitu  juga  sebaliknya  jika  hasil



perbandingannya terlalu kecil berarti peranan pajak daerah terhadap Pendapatan Asli Daerah juga kecil (Mahmudi, 2010 dalam Memah, 2013).
Sistem E-Retribusi merupakan sistem pembayaran retribusi secara elektronik yang diterapkan pada sebagian pasar di Kabupaten Blitar. Sistem ini sudah berjalan selama 1 tahun, dengan adanya sistem e-retribusi pasar diharapkan mampu meningkatkan Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Blitar. Hal ini dikarenakan salah satu sektor yang berpotensi dapat meningkatkan PAD di Kabupaten Blitar adalah pasar umum.


